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 Skripsi ini membahas tentang bagaimana penerapan teknologi informas di Perpustakaan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar dan apa saja alat teknologi 
informasi yang digunakan di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
Makassar. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang teknologi informasi yang 
diterapkan di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar 
danUntuk mengetahui alat teknologi informasi yang digunakan. 
Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar. Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data 
dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun yang menjadi informan dalam 
penelitian ini adalah pustakawan dan pemustaka Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin Makassar. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi informasi di Perpustakaan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar telah diterapkan dan telah dipergunakan 
sebagaimana mestinya. Adapun aplikasi teknologi informasi yang telah diterapkan di 
Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar yaitu aplikasi 
SLIMS (Senayan Library Management System) dan menggunakan OPAC (Online Public Access 
Catalog) untuk menelusur informasi. Adapun alat teknologi informasi berupa perangkat keras 
dan perangkat lunak juga telah dioperasikan dengan baik. 
 





A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat sudah mempengaruhi 
berbagai bidang kehidupan seperti di zaman yang semakin modern ini dimana 
teknologi informasi semakin hari kian berkembang pesat. Pentingnya teknologi 
informasi sangat berpengaruh bagi kehidupan manusia karena di zaman sekarang ini, 
tidak bisa dipungkiri bahwa kebutuhan manusia akan teknologi informasi semakin 
meningkat, baik itu untuk membantu pekerjaan sehari-hari, membantu pekerjaan 
profesi, untuk berkomunikasi dan lain sebagainya. Teknologi informasi bukan berupa 
mesin komputer saja, tetapi juga menyangkut tentang telekomunikasi, alat yang 
membantu keseharian dan juga untuk berkomunikasi. 
Beberapa tahun yang lalu informasi hanya dapat diperoleh dalam bentuk 
tercetak dan elektronik. Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi, 
sekarang ini informasi dapat diakses tanpa batas ruang dan waktu.Teknologi 
informasi telah membuat perubahan terhadap pola fikir dan perilaku masyarakat 
dalam mencari informasi.Informasi tidak hanya sekedar sebagai sumber pengetahuan, 
tetapi sudah menjadi alat dalam memecah masalah, mengambil keputusan, barang 
dagangan dan lain sebagainnya (Ariningsih, 2006:157). 
Salah satu upaya untuk peningkatan mutu pendidikan sebagaimana disebutkan 
dalam UU No. 20 tahun 2003 tersurat bahwa setiap satuan pendidikan baik yang 
diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat harus menyediakan sumber 
belajar. Salah satu sumber belajar yang sangat penting adalah perpustakaan, mulai 
dari tenaga kependidikan, peserta didik, mahasiswa dan masyarakat umum 
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memperoleh kesempatan untuk memperdalam pengetahuan dengan membaca bahan 
pustaka yang diperlukan baik yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan maupun 
sekedar untuk hiburan. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2002 tentang 
sistem nasional penelitian, pengembangan, dan penerapan ilmu pengetahuan dan 
teknologi membahas tentang ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan unsur 
kemajuan peradaban manusia yang sangat penting karena melalui kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, manusia dapat mendayagunakan kekayaan dan 
lingkungan alam ciptaan Tuhan Yang Maha Esa untuk menunjang kesejahteraan dan 
meningkatkan kualitas kehidupannya. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
juga mendorong terjadinya globalisasi kehidupan manusia karena manusia semakin 
mampu mengatasi dimensi jarak dan waktu dalam kehidupannya. 
Teknologi informasi merupakan suatu hal yang tidak bisa dihindarkan akan 
masuk kedalam proses perkembangan perpustakaan. Apalagi dalam perpustakaan 
yang mengutamakan informasi mutakhir dan serba cepat, maka penerapan teknologi 
informasi adalah kebutuhan mutlak. Hal ini terutama di fokuskan kepada pengguna 
untuk memperoleh informasi yang lebih luas, cepat, tepat, dan up to date misalkan 
fasilitas Internet, Database, Online, Media Compact Disk, dan sebagainya. Kenyataan 
bahwa pada era informasi abad ini, teknologi informasi dan komunikasi atau ICT 
(Information and Communication Technology) telah menjadi bagian yang tidak bisa 
dipisahkan dari kehidupan global karena itu setiap institusi termasuk perpustakaan 
berlomba untuk mengintegrasikan “ICT” guna membangun dan memberdayakan 
civitas akademiknya berbasis pengetahuan agar dapat bersaing dalam era global. 
Dalam menyikapi ICT pada era informasi tahun ini, perpustakaan berbasis teknologi 
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informasi (Komputerisasi) sangat dibutuhkan. Keberadaan perpustakan berbasis 
komputerisasi dapat meningkatkan kualitas dan kecepatan proses layanan pada 
pengguna perpustakaan sehingga dapat memperlancar proses belajar mengajar di 
lingkungan masyarakat, khususnya dilingkungan perguruan tinggi. Selain itu sistem 
ini dapat membantu manajemen perpustakaan serta dapat meningkatkan efektifitas 
dan efisiensi perpustakaan (Basir, 2010:2). 
Teknologi informasi telah bekembang dalam berbagi bidang tak terkecuali 
perpustakaan. Kebutuhan perpustakaan terhadap teknologi informasi sangat 
berhubungan erat dengan peran perpustakaan sebagai pondasi dan ketentuan dalam 
pelestarian, penyebaran informasi, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan yang terus 
kian berkembang seiring dengan meningkatnya kebutuhan manusia akan informasi.  
Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar 
yang berada di kampus Universitas Hasanuddin itu sendiri tentunya juga telah 
menerapkan teknologi informasi dalam penelusuran informasi. Perpustakaan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin telah menerapkan aplikasi SLIMS 
(Senayan Library Automation System) dengan menggunakan OPAC (Online Public 
Access Catalog) dalam penelusuran informasi perpustakaan. 
Dengan melihat betapa pentingnya peran perpustakaan dalam menunjang 
kelancaran proses pencarian informasi bagi pengguna diharapkan agar Perpustakaan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin lebih mengembangkan atau 
meng-update aplikasi penelusuran informasinya, agar pencari informasi lebih mudah 
dalam menelusuri informasi  di manapun dan kapanpun tanpa harus ke perpustakaan 
langsung. Oleh karena itu aplikasi teknologi informasi yang ada di Perpustakaan 
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar harus dikelola dan 
dikembangkan dengan sebaik-baiknya. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah:  
1. Bagaimana penerapan Teknologi Informasi di Perpustakaan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
2. Apa saja alat teknologi informasi yang digunakan di Perpustakaan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar. 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian ini adalah penerapan teknologi informasi dan alat 
teknologi informasi apa yang digunakan di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka deskripsi fokus penelitian ini 
adalah sebagi berikut: 
a. Analisis, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia analisi adalah 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dsb) untuk 
mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab, musabab, duduk perkaranya, 
dsb); penguraian suatu pokok atau berbagai bagiannya dan penelahaan 
bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. 
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b. Pengertian teknologi secara umum adalah penerapan pengetahuan secara 
sistemasis dalam kegiatan industri yang praktis atau suatu kegiatan yang 
menggunakan mode industri (Hartono, 2005:33). 
c. Pengertian informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk 
yang berarti bagi penerimaannya dan bermanfaat dalam pengambilan 
keputusan saat ini atau yang akan datang (Amsyah, 1997:2). 
d. Teknologi informasi adalah studi atau penggunaan peralatan elektronika, 
terutama komputer untuk menyimpan, menganalisa dan mendistribusikan 
informasi apa saja, termasuk kata-kata, bilanagn dan gambar (Kadir, 2003: 
13). 
Dari beberapa deskripsi fokus penelitian di atas maka pembahasan yang akan 
dikaji dalam penelitian ini adalah teknologi informasi apa yang telah diterapkan di 
Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar. 
D. Kajian Pustaka 
 Sebelum melakukan penelitian, penulis telah melakukan survei pendahuluan 
yaitu mencari bahan referensi berupa buku, jurnal dan dokumen lain yang berkaitan 
dengan topik penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan hasil penelitian terdahulu 
yang dapat dijadikan bahan referensi utama dalam penelitian ini. 
Adapun hasil penelitian yang mempunyai relevansi dengan judul skripsi ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Ardoni dengan judul bukunya Teknologi Informasi dan Perpustakaan yang 
membahas tentang perkembangan teknologi informasi dan aplikasi teknologi 
informasi di perpustakaan. 
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2. Wahyu Supriyanto dan Ahmad Muhsin dengan judul bukunya Teknologi 
Informasi Perpustakaan: Strategi Perancangan Perpustakaan Digital yang 
membahas tentang dasar-dasar teknologi informasi perpustakaan dan 
perpustakaan digital berbasis web. 
3. Abdul Kadir dan Terra Ch. Triwahyuni dengan judul bukunya Pengenalan 
Teknologi Informasi yang membahas tentang dasar-dasar teknologi informasi. 
4. Portal Garuda yang ditulis oleh Yulianti ( 2010, dengan judul Penerapan 
Teknologi Informasi Dan Komunikasi Perpustakaan Bagi Mahasiswa Melalui 
E – Library. Dalam jurnal ini membahas tentang penerapan teknologi 
informasi. 
5. A. Khaidir Akbar dengan judul skripsi Penerapan Portal Union Catalog 
Server (UCS). 
Dari beberapa hasil penelitian tersebut, penulis belum mendapatkan penelitian 
yang membahas tentang penerapan teknologi informasi dan alat teknologi informasi 
yang digunakan di perpustakaan. 
E. Tujuan dan Manfaaat Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka penulissan 
skripsi ini dengan tujuan dan manfaar sebagai berikut:  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan dan pembahasan skripsi 
ini adalah: 
a. Untuk mengetahui teknologi informasi yang diterapkan di Perpustakaan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar. 
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b. Untuk mengetahui alat teknologi informasi yang digunakan di Perpustakaan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
a. Secara Praktis 
Skripsi ini dapat dijadikan bahan rujukan pada penelitian yang serupa 
bagi mahasiswa Imu Perpustakaan. 
b. Secara Teoritis 
Skripsi ini dapat bermanfaat sebagai perbandingan atas teori yang 
telah diperoleh di bangku perkuliahan dengan kenyataan yang ada di lapangan 




A. Teknologi Informasi 
1. Pengertian Teknologi Informasi 
Istilah teknologi informasi sering dijumpai baik dalam media grafik, 
seperti surat kabar dan majalah, maupun media elektronik, seperti radio televisi. 
Teknologi dapat diartikan sebagai pelaksana ilmu, seangkan informasi adalah 
sesuatu yang dapat diketahui. Jadi pengertian teknologi informasi dapat diartikan 
sebagai suatu teknologi yang digunakan untuk menyimpan, menghasilkan, 
mengolah, serta menyebarkan informasi. Yang termasuk teknologi informasi 
adalah telekomunikasi, sistem komunikasi optik, sistem pita-vidio dan cakram-
vidio, komputer, termasuk visi komputer, lingungan, data dan sistem pakar, 
mikrobentuk, komunikasi suara dengan bantuan komputer, jaringan kerja data, 
surat elektronik, dan vidioteks dan teleteks (Sulistyo-Basuki, 1993:87-88). 
Pada dasarnya teknologi informasi berasal dari dua kata, yaitu teknologi 
dan informasi: 
Pengertian teknologi secara umum adalah penerapan pengetahuan secara 
sistemasis dalam kegiatan industri yang praktis atau suatu kegiatan yang 
menggunakan mode industri (Hartono, 2005:33). 
Pengertian informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah 
bentuk yang berarti bagi penerimaannya dan bermanfaat dalam pengambilan 
keputusan saat ini atau yang akan datang (Amsyah, 1997:2). 
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Sedangkan pengertian lain bahwa informasi merupakan data yang telah 
diolah dan disajikan sedemikian rupa yang kemudian digunakan sebagai bahan 
pengambilan keputusan. Informasi tersebut merupakan nilai apabila dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan, dan 
informasi tersebut dapat mengurangi ketidakpastian di masa yang akan datang. 
Berikut ini merupakan berbagai definisi tentang teknologi informasi: 
a. Teknologi informasi adalah studi, perancangan, pengembangan, 
implementasi dukungan atau manajemen sistem informasi berbasis 
komputer, khususnya aplikasi perangkat lunak dan perankat keras komputer 
(Sutarman, 2009:113). 
b.Teknologi informasi adalah seperangkat alat yang membantu anda bekerja 
dengan informasi dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan 
pemrosesan informasi (Kadir, 2003: 2). 
Dari beberapa pengertian tentang teknologi informasi di atas, maka 
dapat diketahui bahwa teknologi informasi adalah metode kerja yang lebih 
canggih dengan menyajikan data-data yang telah diolah dan siap digunakan oleh 
user untuk pengambilan keputusan dalam rangka kelancaran organisasi secara 
keseluruhan dengan mengguakan komputer. 
2. Fungsi Teknologi Informasi 
Teknologi informasi membuka peluang bagi kita untuk menemukan 




Telah diketahui bahwa teknologi informasi mencakup teknologi 
komputer dan teknologi komunikasi. Lebih rinci, teknologi informasi dapat 
dikelompokkan menjadi 6 teknologi, yaitu: 
a. Teknologi informasi 
b. Teknologi masukan (input technology) adalah teknologi yang berhubungan 
dengan peralatan untuk memasukkan data kedalam sistem komputer. 
c. Teknologi kerluaran 
d. Teknologi perangkat lunak  
e. Teknologi penyimpanan 
f. Teknologi mesin pemroses (processing machinei) lebih dikenal dengan 
sebutan CPU (central prosessing unit), mikroprosessor, atau prosesor. 
Teknologi informasi memberikan lima peran utama di dalam organisasi, 
yaitu untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas, komunikasi, kolaborasi, dan 
kompetitif (Hartono, 2005:18). 
Kini, tugas perpustakaan berbasiskan teknologi informasi menjadi 
sangat luas.Tidak hanya terbatas pada penggunaan komputer dalam mendukung 
pelaksanaan tugas-tugas perpustakaan yang konvensional, melainkan meluas 
menjadi suatu sistem manajemen informasi perpustakaan ialah ketika penerapan 
teknologi informasi melingkupi kompleksitas sistem pengadaan, pengolahan, 
layanan, pelestarian dan pembuatan keputusan manajemen perpustakaan. 
Adapun fungsi dari teknologi informasi yaitu: 
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a. Bagi pustakawan tingkat ahli, difokuskan pada penyiapan keterampilan 
pustakawan untuk mengoprasikan, memanfaatkan dan menangani 
permasalahan praktis pada implementasi teknologi informasi di 
perpustakaan. 
b.Memberikan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan bagi pustakawan/ 
para pemakai perpustakaan dalam mengoprasikan dan memanfaatkan TI, 
guna mendukung tugas-tugas kepustakawanan. Muatan materi berupa: 
pengenalan perangkat keras dan lunak komputer, indomarc, cds/isis, 
pembangunan jaringan lokal komputer, katalog terpasang dan pemanfaatan 
internet. Sehubungan dengan muatan materi tersebut, sekitar 70% berupa 
jam latihan. Ialah untuk mempraktekkan pengoprasikan dan penanganan 
komputer, praktek, jaringan dan internet sesuai dengan muatan materi 
tersebut. 
Teknologi baru memungkinkan mengubah fungsi peralatan yang telah 
ada ataupun menawarkan produk baru.Maka bila pemakai dahulu terbiasa 
dengan menggunakan buku, majalah, dan perpustakaan, sistem pos, kini dengan 
bantuan teknologi telah muncul sistem pos elektronik, majalah dalam media 
elektronik, perpustakaan elektronik, dan sebagainya.Teknologi memungkinkan 
emulasi pendekatan tradisonal serta menawarkan berbagai kemungkinan dan 
tantangan.Sebagai contoh, berkat bantuan komputer maka fotokopi jarak jauh 
melintas batas negara telah terlaksana. Hal tersebut memberikan peluang 
berkembangnya jasa perpustakaan namun disegi lain menimbulkan masalah.  
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Penggunaan komputer kini semakin meluas.Berbagai alasan 
dikemukakan mengapa perpustakaan menggunakan komputer. Secara umum, 
komputerisasi digunakan untuk melaksanakan fungsi berikut: 
a. Mengatur informasi “ing-griya” (in-house information) serta 
mengusahakannya agar informasi tersebut dapat ditemubalikkan.  
b.Mengakses pangkalan data ekstern berisi informasi diterbitkan atau semi 
diterbitkan. 
c. Bertambahnya beban kerja. Beban kerja dapat bertambah karena jumlah 
dokumen yang diolah semakin besar ataupun akses terhadap dokumen 
semakin meningkat.  
d.Perlunya efisiensi yang lebih besar dan perlunya menghemat waktu dan 
tenaga staf sehingga dapat menekan ongkos operasioanl.  
e. Jasa dan fungsi baru. Komputerisasi merupakan jalan untuk meningkatkan 
jasa. Informasi berkas yang disimpan dalam komputer dapat disusun 
menurut berbagai fungsi, acapkali lebih mudah daripada sistem manual, 
sehingga memungkinkan berbagai ancangan dan timbulnya jasa baru. 
f. Jaringan kerja dan koperasi. Data yang tersimpan dalam komputer dapat 
dikases oleh komputer lain memalui jasa telekomunikasi. 
g.Alasan lain komputerisasi dapat ditambahkan alasan yang kurang rasional 
seperti tersedianya dana, masuk dalam kegiatan proyek, pemimpin 
menganggap komputerisasi sebagai tanda modern, untuk alasan prestise, 
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serta memberikan citra yang baik bagi perpustakaan (Sulistyo-Basuki, 
1993:91-93). 
B. Perangkat  Teknologi Informasi di Perpustakaan 
 Dalam membantu pengembangan dan arah masa depan perpustakaan berbasis 
teknologi informasi ada beberapa teknologi diterapkan yang terdiri dari: 
1. Teknologi barcode  
Teknologi barcode sudah lama digunakan di perpustakaan. Mungkin 
tanpa disadari setiap hari kita akan menemui barcode, misalnya pada produk 
makanan, obat, barang yang kita beli, tiket pesawat, kartu mahasiswa, bahkan 
ampai di sampul surat yang kita terima (biasanya dari luar negri). Barcode adalah 
susunan garis vertical hitam dan putih dengan ketebalan yang berbeda, sangat 
sederhana, tetapi sangat berguna.Kegunaan barcode untuk menyimpan data-data 
spesifik, misalnya kode produksi, tanggal kadaluarsa, nomor identitas dengan 
mudah dan murah.Walaupun teknologi semacam ini terus berkembang dengan 
ditemukannya media magnetic, rfid, electronics tags, serial eeprom (seperti pada 
smart card), barcode tetap bertaha. Kelebihan-kelebihan barcode yang paling 
utama adalah murah dan mudah, sebab media yang digunakan adalah kertas dan 
tinta, sedangkan untuk membaca barcode ada begitu banyak pilihan di pasaran 
dengan harga yang relatif murah mulai dari yang berbentuk pena(wand), slot, 
scanner, sampai ke CD, bahkan kita dapat membuatnya sendiri  (Supriyanto dan 




2. Teknologi Radio Frequency Identification (RFID) 
Teknologi radio frequency identification (RFID) adalah teknologi 
identifikasi berbasis gelombang radio. Teknologi ini mampu mengidentifikasi 
berbagai objek secara simultan tanpa diperlukan kontak langsung (atau dalam 
jarak pendek). RFID dikembangkan sebagai pengganti atau penerus teknologi 
barcode (Supriyanto dan Muhsin, 2008: 158). 
Keunggulan utama teknologi radio frequency identification (RFID) 
adalah pada aspek efisiensi  dan kenyamanan yang dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Tag teknologi radio frequency identification (RFID) mampu diidentifikasi 
secara simultan (bersamaan), tanpa harus berada dalam jarak dekat (untuk 
mendukung aktivitas multiple check-in, check out, shelf-inventories). 
b. Tag teknologi radio frequency identification (RFID) mampu 
diidentifikasikan menembus berbagai objek seperti kertas, plastik, dan 
kayu (wireless data capture). 
Berkat perkembangan teknologi informasi kini telah berkembang berbagai 
macam perpustakaan seperti: 
1. Perpustakaan Online 
Perpustakaan online adalah perpustakaan yang berupaya memberikan 
layanan yang terbaik kepada pemustaka dengan menjanjikan beragam informasi 
secara online. Perpustakaan seperti ini umumnya memiliki website yang khusus 
menampilkan berbagai informasi seperti profil perpustakaan, visi dan misinya, 
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personil pegawainya, beragam layanan perpustakaan, cara menjadi anggota 
perpustakaan, peraturan yang berlaku di perpustakaan, link ke database online 
dan sebagainya. Menyediakan website perpustakaan merupakan slah satu 
kegiatan untuk memberikan pendidikan kepada pengguna perpustakaan yang 
dikenal dengan sebutan “pendidikan pemakai” atau “literasi informasi”. Melalui 
website, pemustaka diharapkan memahami berbagai hal mengenai perpustakaan 
dan dapat memanfaatkannya secara optimal (Azwar, 2013: 207). 
2. Perpustakaan Digital 
Menurut kamus perpustakaan dan informasi perpustakaan digital adalah 
suatu perpustakaan yang koleksi-koleksinya berbentuk digital dan aksesnya 
melalui system jaringan terpasang (Sutarno NS, 2008: 164). 
Istilah yang digunakan untuk perpustakaan digital (digital library) 
sering dipertukarkan dengan perpustakaan elektronik (e-library), dan 
perpustakan maya (virtual libraray).Perpustakaan digital (digital library) adalah 
perpustakaan yang mengelola semua atau sebagian yang subtansi dari koleksi-
koleksinya dalam bentuk komputerisasi sebagai alternative, suplemen atau 
pelengkap terhadap cetakan konvrmsional dalam bentuk mikro material yang 
saat ini didominasi koleksi perpustakaan (Saleh, 2010: 3). 
3. Perpustakaan Hibrida 
Perpustakaan hibrida disamping mengembangkan koleksi digital, 
namum tetap mempertahankan koleksi koleksi tercetak, sebab pada dasarnya 
penggunaan perpustakaan masih banyak membutuhkan koleksi 
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tersebut.Perpustakaan yang ingin tetap serius memberikan pelayanan harus selalu 
memiliki inisiatif menyediakan akses ke dua jenis koleksi tersebut (digital dan 
tercetak).Perpustakaan juga harus berupaya menciptakan lingkungan baru yang 
benar-benar berbeda dibandingakan lingkungan sebelumnya yang hanya berbasis 
koleksi tercetak (Azwar, 2013: 207). 
Adapun perlu kita ketahui terkait dengan perpustakaan hibrida adalah 
kerja sama yang baik antara pustakawan dan para teknologi yang menyatukan 
keterpisahan tradisi sebagai konsekuensi perpustakaan hibrida, yang secara 
bersamaan membangun koleksi baru (tercetak atau digital) dan koleksi lama 
(tercetak) secara terintegrasi sehingga pemakai jasa perpustakaan tidak 
mengalami kesulitan dalam memakai ke dua jenis koleksi tersebut. (Prastowo, 
2012: 394). 
1. Komponen Teknologi Informasi 
Adapun komponen teknologi informasi terdiri atas 3 bagian yaitu:  
a. Perangkat keras (Hardware) 
b. Perangkat lunak (Software) 
c. Brainware  (Kadir 2003). 
Dari ketiga komponen teknoloi inforasi di atas menjelaskan bahwa 
teknologi informasi tidak hanya dari segi perangkatnya saja, tetapi juga 
memerlukan sumber daya manusia (SDM) yang berperan sebagai pelaku atau 
pengguna teknologi informasi.Dari kedua perangkat tersebut, brainware inilah 
sebagai unsur pokok dalam penerapan teknologi informasi di perpustakaan. 
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2. Faktor Penggerak Teknologi Informasi 
Perpustakaan yang dikenal sebgai penyedia informasi pada awalnya 
tidak menggunakan teknologi informasi sama sekali, semua aktifitas keseharian 
di perpustakaan dilakukan secara manual. Kegiatan pelayanan seperti layanan 
sirkulasi, layanan referensi dan layanan lainnya dilakuan secara manual dengan 
mencatatnya pada buku ertentu yang telah disedikan perpustakaan tersebut. 
Hadirnya teknologi informasi memberikan warna tersendiri bagi perpustakaan. 
Disamping tuntutan terhadap efisiensi dan efektifitas kerja di perpustakaan serta 
tuntutan pemustaka dalam pemberian layanan yang maksimal menjadi salah satu 
faktor penerapan teknologi infomasi. 
Adapun faktor penggerak meningkatnya tuntutan penggunaan teknologi 
informasi di perpustakaan adalah: 
a. Kemudahan mendapatkan produk teknologi informasi 
b. Harga semakain terjangkau untuk memperoleh produk teknologi informasi 
c. Kemampuan teknologi informasi 
d. Tuntutan layanan masyarakat yang serba “klik” atau serba instan 
((Supriyanto dan Muhsin, 2008: 20-21). 
C. Penerapan Teknologi Informasi di perpustakaan 
Penerapan Teknologi Informasi saat ini telah menyebar hampir di semua 
bidang tidak terkecuali di Perpustakaan.Misalnya, pada perpustakaan 
kampus.Perpustakaan sebagai institusi pengelola informasi merupakan salah satu 
bidang penerapan teknologi informasi yang berkembang dengan pesat. Penerapan 
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teknologi informasi di perpustakaan dapat difungsikan dalam berbagai bentuk, antara 
lain:  
1. Penerapan teknologi informasi digunakan sebagai sistem informasi 
manajemen perpustakaan. Seperti: pengadaan, inventarisasi, katalogisasi, 
sirkulasi bahan pustaka, pengelolaan anggota, statistik dan lainnya (Automasi 
Perpustakaan); 
2. Penerapan teknologi informasi sebagai sarana untuk menyimpan, 
mendapatkan dan menyebarluaskan informasi ilmu pengetahuan dalam format 
digital (Digital perpustakaan);  
3. Penerapan teknologi informasi melalu E-Library (Yulianti 2010, 37) 
Penerapan teknologi informasi merupakan pekerjaan yang cukup serius, 
terutama bila diingat bahwa pembangunan sistem memerlukan biaya yang tidak 
sedikit. 
Teknologi informasi membantu untuk mempercepat pengguna dalam 
memperoleh kebutuhan informasi dan membuat sistem agar layanan perpustakaan 
tersistematis. Penerapan teknologi informasi di perpustakaan bertujuan untuk otomasi 
kerja perpustakaan (Supriyanto dan Muhsin, 2008: 23). 
Penerapan teknologi informasi di perpustakaan:  
1. Otomasi Perpustakaan 
Otomasi perpustakaan adalah suatu teknologi yang digunakan 
perpustakaan untuk pengolahan, pelayanan dan penelusuran kembali(OPAC). 
OPAC merupakan aplikasi bawaan dari SLIMS. Dimana  SLIMS (senayan 
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library management system) adalah perangkat lunak sistem manajemen 
perpustakaan. Aplikasi ini dapat digunakan secara gratis. Selain gratis SLIMS 
juga dapat dikembangkan oleh pustakawan pemakainya dan berbagi dengan 
pustakawan di perpustakaan pemakai SLIMS lainnya. Aplikasi SLIMS 
merupakan hasil pengembangan Perpustakaan Kementrian Pendidikan Nasional, 
Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat, Kementrian Pendidikan Nasional. 
Di perpustakaan itu pulalah, aplikasi ini pertamakali digunakan (Adroni, 2017: 
188). 
Otomasi perpustakaan adalah penerapan teknologi informasi untuk 
kepentingan perpustakaan serta konsep proses atau hasil membuat mesin 
swatindak atau swakendali dengan menghilangkan campur tangan manusia 
dalam proses tersebut (Sulistyo-Basuki, 1993: 96). 
Bidang cakupan otomasi layanan perpustakaan dengan menggunakan 
teknologi informasi dapat dijalankan dengan sistem layanan secara otomastis 
mulai dari (Supriyanto dan Muhsin, 2008: 38). 




e. Pengolahan penerbitan berkala 




2. CD-ROM  
CD-ROM adalah berisikan informasi tentang jurnal yang dikemasdalam 
bentuk CD dan dioperasikan dengan menggunakan komputer. 
3. Internet 
Penggunaan internet di perpustakaan bertujuan untuk penyediaan sarana 
dan prasarana dimana pengguna perpustakaan baik mahasiswa, dosen, civitas 
akademik dan pengelola perpustakaan (pustakawan) dapat menggunakan 
internet. Dalam hal ini, perpustakaan menyediakan sejumlah komputer sebagai 
terminal yang terhubung ke internet. Penyediaan layanan akses ini bertujuan 
untuk memungkinkan sivitas akademika dapat memperoleh informasi yang 
bersumber dari Web, yang diperlukan. 
4. Jurnal Elektronik  
Jurnal elektronik adalah jurnal yang dikemas dalam bentuk file 
elektronik dalam penelusuran informasi menggunakan jaringan internet (Akbar, 
2015: 13-14) 
1. Layanan Teknologi Informasi di Perpustakaan 
Penerapan teknogi informasi dalam bidang layanan perpustakaan dapat 
dilihat dari beberapa hal seperti: 
a. Layanan Sirkulasi 
Penerapan tekologi informasi dalam bidang layanan sirkulasi dapat 
meliputi banyak hal diantaranya adalah layanan peminjaman dan 
pengembalian, statistik pengguna, administrasi keanggotaan dan lain-lain. 
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b. Layanan Referensi dan Hasil Penelitian  
Penerapan teknologi informasi dalam layanan referensi dan hasil 
penelitian dapat dilihat dari tersedianya akses untuk menelusuri sumber-
seumber referensi elektronik atau digital dan bahkan pustaka lainnya melalui 
kamus elektronik, direktori elektronik, peta elektronik, hasil penelitian dalam 
bentuk digital dan lain-lain. 
c. Layanan Jurnal 
Pengguna layanan jurnal akan sangat terbantu apabila perpustakaan 
mampu menyediakan kemudahan dalam akses ke dalam jurnal-jurnal 
elektronik, baik itu yang diakses dari database lokal, global maupun yang 
tersedia dalam format compact disk dan disket. 
d. Layanan Internet 
Internet saat ini menjadi “bintang” dalam teknologi informasi.Orang 
sudah tidak asing lagi untuk menggunakan internet dalam 
kehidupannya.Maka dari itu, perpustakaan pun harus dapat memberikan 
layanan melalui media internet. Melalui media web, perpustakaan 
memberikan informasi dan layanan kepada penggunanya (Herman, 2011: 
34). 
Tujuan layanan di perpustakaan adalah agar kebutuhan informasi para 
pemustaka dapat terpenuhi secara cepat, tepat, dan mudah.Tujuan tersebut 
merupakan hilir dari pekerjaan kepustakawanan yang berawal dari 
pengadaan yang diikuti dengan pengolahan bahan pustaka.Dengan adanya 
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teknologi informasi di perpustakaan, pekerjaan yang berhubungan dengan 
informasi dapat dilakukan secara cepat, tepat, hemat, dan 
mudah.Menerapkan teknologi informasi di perpustakaan juga dapat 
meningkatkan kualitas layanan perpustakaan serta mempercepat dan 
mempermudah pekerjaan kepustakawanan (Adroni, 2017: 148). 
2. Tujuan Penerapan Teknologi Informasi di perpustakaan 
Secara umum tujuan penerapan teknologi informasi di perpustakaan 
adalah untuk otomasi kerja perpustakan.Dengan adanya teknologi informasi 
maka diharapkan dapat mempermudah pekerjaan, kegiatan, dan layanan 
perpustakaan sehingga dapat memaksimalkan kinerja prpustakaan serta dapat 
meningkatkan perkembangan perpustakaan. 
Adapun tujuan penerapan teknologi informasi di perpustakaan yaitu: 
a. Mengefisiensikan dan mempermudah pekerjaan dalam perpustakaan 
b. Memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna perpustakaan 
c. Meningkatkan citra perpustakaan 
d. Pengembangan infrastruktur nasional, regional, dan global (Supriyanto 
dan Muhsin, 2008: 23).  
3. Manfaat Penerapan Teknologi Informasi di Perpustakaan 
Dengan kemampuan teknologi informasi dapat mempermudah segala 
aktivitas atau kegiatan begitu pula kegiatan yang ada di perpustakaan.Manfaat 
penerapan teknologi informasi di perpustakaan tidak hanya meliputi satu aspek 
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saja, tetapi dapat bermanfaat pada semua aspek layanan yang ada. Manfaat 
penerapan teknologi informasi di perpustakaan yaitu:  
a. Meningkatkan kualitas layanan. Peningkatan kualitas layanan pada 
kecepatan pencarian referensi, kelengkapan data referensi, keberadaan 
buku, peminjaman dan akses. 
b. Meberikan kemudahan dalam pengambilan keputusan. Pengambilan 
keputusan baik bagi pengguna maupun pengelola perpustakaan menjadi 
cepat dan akurat dengan ketersediaan data-data. Bagi pengguna, misalnya 
menenukan referensi mana yang akan dipinjam dengan kondisi buku 
lama dan baru, alternatif pengganti jika buku sedang keluar atau 
dipinjam, kapan harus dikembalikan dan sebagainya. Bagi pengelola, 
mialnya memutuskan penerimaan anggota, jumlah denda, keberadaa 
buku, jumlah buku, keperluan pengadaan dan pentaan koleksi. 
c. Pengembangan otomasi perpustakaan. Perpustakaan sebagai pilar utama 
dalam melestarikan dan menyediakan informasi ilmu pengetahuan perlu 
didukung kebutuhan teknologi informasi seiring dengan kegiatan 
menulis, mencetak, mendidik, dan pemenuhan kebutuhan masyarakat 
akan informasi yang semakin berkembang dan beragam. Penerapan 
teknologi informasi di perpustakaan dimanfaatkan untuk 
mengidentifikasi, mengumpulkan, dan mengelola data-data dalam bentuk 
basis data serta menyediakannya menjadi informasi yang berguna bagi 
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masyarakat dalam kemasan digital yang fleksibel dan mudah dibagikan 
(Supriyanto dan Muhsin, 2008: 25). 
D. Integrasi Keislaman 
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai sumber kekuatan 
uammat agama Islam adalah agama yang dinamik dan senantiasa sesuai pada setiap 
masa da zaman. Islam menuntut ummatnya senantiasa menggunakan kekuatan dan 
kelebihan akal fikiran (rasional) dalam melaksanakan segala kegiatan kehidupan di 
dunia dan di akhirat. Ummat Islam juga mesti mempunyai kekuatan dan kemakhiran 
yang tinggi dalam penggunaan berbagai teknologi khususnya teknologi informasi dan 
komunikasi. Kekuatan yang dimaksudkan ialah kekuatan dari segi akal fikiran, 
spiritual, dan fizikal. Kesemuanyan itu mestilah senantiasa seimbang, jika tidak, kita 
akan dirundung kehancuran. Oleh karena itu agama Islam menuntut umatnya 
mempelajari sesuatu yang memajukan umat dan seterusnya mewujudkan Negara yang 
kuat (Thaha, 2004: 100). 
Adapun ayat yang berkaitan dengan judul skripsi yang diteliti oleh penulis 
yakni dalam Firman Allah QS. Ar-Rahman/55: 33 
                         
     
Terjemahnya : 
“Hai golonganjin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, Maka tembuslah, kamu tidak dapat 




 Ayat di atas ada kaitannya dengan teknologi, beberapa ahli yang menjelaskan 
kata Sulthan pada ayat tersebut dengan berbagai macam arti, ada yang mengartikan 
dengan kekuatan atau kekuasaan ada pula yang mengartikan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan sebagainya. Al-Quran memang tidak memberi petunjuk secara rinci, 
tetapi al-Quran memberi modal besar berupa akal dan sarana secara mentah untuk 
diolah dan digali sehingga dapat bermanfat untuk kehidupan manusia (Shihab, 2002: 
518). 
 Ayat tersebut dianjurkan bagi siapa saja yang bekerja dibidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi untuk berusaha mengembangkan kemampuannya 
menembus/melintasi penjuru langit dan bumi. Apa yang dimaksud dalam ayat itu 
dengan istilah sulthan, yang menurut salah satu pendapat para ahli yang berarti 
kekuasaan atau kekuatan yaitu teknologi dan ilmu pengetahuan (Naufal, 2001: 25).  
 Mempelajari dan menguasai teknologi informasi sangatlah penting, karena 
teknologi informasi juga dapat digunakan untuk membangun Islam dan dapat 
dugunakan untuk silaturrahmi dengan kerabat-kerabat yang jauh dengan 
menggunakan media social atau internet, bahkan internet dapat digunakan sebagai 
sarana untuk dakwah karena internet yang bisa diakses seriap waktu jadi dakwah 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang menggunakan pendekatan 
kualitatif.Penelitian dengan menggunakan metode tersebut tidak mencari atau 
menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi tetapi menitik 
beratkan pada observasi atau suasana ilmiah (naturalistis setting). 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
sebagai lawannya adalah eksperimen dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi (Sugiono, 2013: 9). 
Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian 
mendalam tentang ucapan, tulisan, dan tingkah laku yang dapat diamati dari suatu 
individu, kelompok, masyarakat, organisasi tertentu dalam suatu konteks setting 
tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif dan holistic (Bogdan 
dan Taylor, 1992 : 22). 
Penelitian yang disajikan kepada responden terus disajikan dalam bentuk 
format tertulis kemudian dilakukan pembahasan dan dikumpulkan untuk dibuatkan 
deskriptif gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-
fakta sifat-sifat hubungan antara fenomena yang diselidiki. Sedangkan sifat dari 
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pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan dan melukiskan keadaan 
subyek atau obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta atau yang terlihat sebagaimana 
adanya, dan ditunjukkan dengan menganalisa (Nawawi, 1995 : 27).  
Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat 
penemuan.Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrument kunci. Oleh 
karena itu, peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa 
bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi objek yang diteliti menjadi lebih jelas. 
Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat nilai. Penelitian kualitatif 
digunakan jika masalah belum jelas, mengembangkan teori, memastikan kebenaran 
data, dan meneliti sejarah perkembangan (Noor, 2011: 34) 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin Makassar Jalan Perintis kemerdekaan Kecamatan 
Tamalanrea kota Makassar Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 
29 Oktober sampai dengan 30 November 2018. 
C.  Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder yang dimana peneliti memperoleh informasi secara langsung yang 
bersumber dari wawancara kepada informan dan dokumentasi. 
Berikut ini adalah pengertian dari data primer dan data sekunder: 
1.  Data Primer ialah data yang berasal dari sumber asli atau pertama (Sarwono, 




Berikut daftar informan yang peneliti wawancarai di Perpustakaan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar: 
Table 3.1 Data Informan Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin Makassar 
No Nama Informan Jabatan Pendidikan Ket. 





2 Megawati  Pemustaka  Mahasiswa Mahasiawa 
semester VII 
3 Marina  Pemustaka  Mahasiswa Mahasiawa 
semester VII 
4 Rosani Khairunnisa Pemustaka  Mahasiswa Mahasiawa 
semester VII 
(sumber data informan di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hassanuddin 
Makassar, 2018) 
 
2. Data sekunder ialah data yang diperoleh  untuk melengkapi data primer 
berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung pembahasan 
dalam penelitian ini, Data sekunder yang tinggal didapatkan begitu saja dari 
pihak yang terkait tanpa diketahui sebelumnya tanpa diketahui sebelumnya 









D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data-data secara langsung dari 
objek penelitian.Untuk mendapatkan data, peneliti menggunakan metode observasi 
(pengamatan), metode wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi/Pengamatan 
Observasi adalah dasar ilmu dan dasar untuk mengetahui kebenaran ilmu 
(Nasution, 1996 : 106). Observasi atau pengamatan merupakan suatu kegiatan 
yang dilakukan seorang calon peneliti dengan mengamati secara langsung 
berdasarkan teori yang ada dan mencatat masalah-masalah yang terdapat pada 
tempat penelitian. 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam observasi 
ini yaitu dengan cara mengamati langsung kepada pustakawan dan juga 
pemustaka terkait dengan penggunaan teknologi informasi yang telah di terapkan 
di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar.  
Dengan melakukan observasi peneliti bisa mengetahui bagaimana 
penerapan teknologi informasi di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin Makassar dan apakah dengan adanya teknologi informasi 
di perpustakaan dapat mempermudah kinerja pustakawan dan membantu 






2. Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam 
penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti agar mendapatkan data yang valid 
dan reliable dari informan.Menurut Esterberg (2002) mendefinisikan wawancara 
adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya 
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Sedangkan menurut Nasution S. (1999: 113) wawancara atau interview 
adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan 
memperoleh informasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa wawancara 
merupakan interaksi antara dua orang yang melakukan komunikasi secara verbal 
untuk mendapatkan hasil yang diinginkan oleh seorang peneliti. 
Wawancara adalah tehnik pengumpulan data dalam metode survey dengan 
menggunakan pertanyaan lisan kepada subyek penelitian, kemudian hasil 
wawancara itu dicatat oleh pewawancara sebagai data penelitian (Indrianto, 2009: 
152). 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, jurnal, 
agenda dan sebagainya. Dalam pengumpulan data dengan menggunakan teknik 
dokumentasi ini, peneliti mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang 
mendukung penelitian ini, sehingga dapat dijelaskan dan diuraikan sebagai hal 
terkait, agar keabsahan dan kemurnian dari peneliti ini dapat 
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dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam hal ini peneliti mengambil gambar 
yang berkaitan dengan aktivitas yang dilakukan pustakawan maupun pemustaka 
terkait dengan penggunaan teknologi informasi yang telah di terapkan di 
Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti harus melakukan penelitian dengan terjun 
langsung ke lapangan. Di samping itu peneliti juga akan menggunakan pedoman 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik observasi, dapat dilakukan dengan 
cara pengamatan langsungyang terjadi di lapangan, tehnik wawancara merupakan 
tehnik yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada informan yang berkaitan 
dengan masalah yang akan diteliti dan dokumentasi merupakan tehnik pengumpulan 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (instrument) pengumpul 
data utama, karena peneliti adalah manusia manusia, dan hanya manusia yang dapat 
berhubungan dengan responden dan objek lainnya, serrta mampu memahami kaitan 
kenyataan-kenyataan di lapangan. Selain itu, untuk peneliti juga berperan serta dalam 






F. Analisis Data Penelitian 
Analisi data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah analisis 
kualitatif yaitu analisis data yang dilakukan dengan mengolah data, 
mengorganisasikan data kemudian memilih data untuk dikelola, mencari dan 
menemukan pola, serta memutuskan apa yang dapat diceritkan kepada orang lain. 
Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisi 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu 
data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.  
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti 
yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada 
teman atau oang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan 
peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki 
nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.Yang 
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka 
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akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang tekah difahami tersebut. 
3. Conclusion Drawing/Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi.Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih reman-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau 
interaktif, hipotesis atau teori. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin Makassar 
Awal mula berdirinya perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin Makassar yaitu pada tahun 2001. Perpustakaan awalnya hanya ruang 
baca biasa yang tidak menggunakan komputer atau perpustakaan manual seperti pada 
umumnya, jadi tidak menggunakan teknologi informasi sama sekali dalam pelayanan 
perpustakaan. Sampai pada tanggal 18 Agustus 2015 setelah direnovasi dan dibantu 
oleh BNI barulah perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
Makassar diresmikan untuk menjadi e-library bagi civitas akademik Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. Sejak saat itu perpustakaan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin menyediakan referensi untuk pemustaka 
bukan hanya melalui buku saja, tetapi juga melalui web yang menyediakan langganan 
buku, jurnal dan artikel secara gratis. 
Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar 
juga menggunakan sistem komputer dengan sistem SLIMS sebagai aplikai 
operasionalnya.Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
Makassar juga menyediakan beberapa unit komputer bagi para pemustaka untuk 
menelusur informasi melalui web seperti menelusur jurnal, artiker dan juga buku 
yang telah di langgan perpustakaan.Pemustaka dapat menelusur informasi melalui 





(gambar tampilan depan Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
Makassar) 
1. Visi dan Misi 
Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
Makassar tentunya juga memiliki visi dan misi yang ingin dicapai yaitu 
diantaranya: 
a. Visi 
Visi dari Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin Makassar yaitu menjadi penyedia referensi untuk mendukung 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin sebagai fakul tas 




b. Misi  
1) Mendidik mahasiswa yang tercerahkan, produktif, mandiri, berwawasan 
teknologi dan bermoral melalui pemanfaatan teknologi informasi secara 
cerdas dan bijak. 
2) Menyediakan referensi bereputasi internasional. 
3) Menyediakan ruang pelayanan yang kondusif dan bernuansa akademik. 
4) Menyediakan pelayanan yang professional dan tanggap. 
2. Tata Tertib Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin Makassar 
Untuk menciptakan kenyamanan dan ketertiban bersama, diharapkan 
kepada setiap pengunjung e-library mematuhi tata tertib sebagai berikut: 
a. Mengisi computer pengunjung (visitor) 
b.Tidak ribut / gaduh di dalam e-library 
c. Menyimpan tas pada tempat yang telah disediakan 
d.Tidak membawa makanan ke dalam e-library 
e. Menjaga kebersihan dan membuang sampah pada tempatnya 
f. Pemakaian computer maksimal 1 jam untuk keperluan menelusur bahan 
bacaan (tidak untuk membuka social media, game, dan lain-lain) 
3. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Untuk mendukung lancarnya operasional dalam pelayanan 
kebutuhaninformasi bagi pemustaka di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnin Universitas Hasanudin Makassar dalam hal ini, dosen, mahasiswa dan staf 
37 
 
kampus, Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnin Universitas Hasanudin 
Makassar dikelolah oleh  satu orang pustakawan serta satu orang security yang 
menjaga keamanan perpustakaan dan juga satu orang yang bekerja dalam 
pengembangan teknologi informasi yang ada di perpustakaan. 
4. Struktur Organisasi Perpustakaan 
Adapun struktur organisasi di perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 










(Sumber: Perpustakaan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 








Kepala Tata Usaha 





B.  Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Penerapan Teknologi Informasi di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis  
Penerapan teknologi informasi sangat menentukan eksistensi darinama 
Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin dimana 
koleksinya lebih dari satu media untuk bisa diakses oleh pemustaka seperti 
koleksi buku cetak dan non-cetak dalam hal ini koleksi e-book dan e-jurnal. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan I Peutakawan di  
Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin bahwa: 
“Penerapan teknologi informasi di Perustakaan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar dalam hal ini perangkat keras dan 
perangkat lunak teknologi informasi.Alasan pustakawan menerapkan 
perangkat teknologi informasi pada perpustakaan yaitu untuk lebih 
memudahkan pemustaka dalam mencari referensi secara global dan secara 
internasional melalui pemanfaatan teknologi informasi dan juga dapat 
membantu pustakawan dalam bekerja sehingga lebih memudahkan 
pustakawan dalam bekerja serta lebih meningkatkan kinerja pustakawan” 
(Fauziah, 17 Desember 2018). 
 
Dari pernyataan hasil wawancara dapat ketahui bahwa penerapan 
teknologi informasi di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin Makassar adalah untuk memudahkan kinerja perpustakaan seperti 
pernyataan Supriyanto dan Muhsin, (2008: 23) bahwa teknologi informasi 
membantu untuk mempercepat pengguna dalam memperoleh kebutuhan 
informasi dan membuat sistem agar layanan perpustakaan tersistematis. 




a. Penerapan Teknologi Informasi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin Makassar 
Penerapan teknologi infomasi di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Hasanuddin tidak semata-mata hanya untuk diterapkan 
saja, tetapi juga harus digunakan dengan baik oleh pemustaka maupun 
pustakawan.Apakah teknologi informasi yang telah diterapkan tersebut telah 
dijalankan dengan baiak atau tidak. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan II di Perpustakaan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makssar mengatakan 
bahwa: 
“Penerapan teknologi informasi di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar telah dijalankan, 
mahasiswa/pemustaka dapat mengakses beberapa web untuk melanggan 
beberapa jurnal,dapan mengakses e-book, dapat melihat koleksi yang ada 
di dalam perpustakaan. Intinya menjadi penyedia referensi untuk untuk 
mendukung Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin dalam 
















Berikut adalah bentuk dari penerapan teknologi informasi dan daftar 










(Tampilan e-library Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin Makassar) 
Gambar 4.3 
 (Cara menelusur e-jurnal yang telah di langgan di Perpustakaan Fakultas 





Teknologi Informasi yang telah diterapkan di Perpustakaan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar dalam hal pelayan 
untuk pemustaka telah digunakan dengan baik oleh pemustaka maupun 
pustakawan itu sendiri. 
b. Pertimbangan Pustakawan Dalam Menerapkan Teknologi Informasi 
di Perpustakaan 
Sebelum menerapkan teknologi informasi pada perpustakaan, terlebih 
dahulu pustakawan melakukan beberapa pertimbangan dalam pemilihan 
teknologi informasi yang perlu diterapkan.Agar keepannya teknologi 
informasi yang telah diterapkan dapat digunakan dengan baik dan memberi 
manfaat bagi pustakawan dan para pemustaka. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan I Pustakawan di 
Perustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
“Sebelum menerapkan teknologi informasi di Perpustakaan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hansanuddin, pustakawan terlebih 
dahulu melakukan pertimbangan dengan melihat kebutuhan pemustaka 
dan juga kebutuhan pustakawan, apakah teknologi informasi yang akan 
diterapkan tersebut nantinya akan memenuhi kebutuhan pemustaka dan 
apakah dapat membantu pekerjaan pustakawan sehingga kinerja dari 
pustakawan lebih efektif dan efisien” (Fauziah, 17 Desember 2018). 
 
Teknologi informasi yang telah diterapkan di Perpustakaan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar tentunya sangat 
berpengaruh dengan eksistensi dari perpustakaan itu sendiri serta dengan 
adanya teknologi informasi di perpustakaan lebih memudahkan pemustaka 
dalam menelusur informasi, dimana kita ketahui bahwa pemustaka dijaman 
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sekarang ini lebih menyukai perpustakaan berbasis teknologi informasi 
disbanding perpustakaan yang masih berbasis manual, jadi minat kunjung 
pemustaka ke perpustakaan juga semakin tinggi dengan adanya teknologi 
informai yang telah diterapkan. 
c. Peranan Teknologi Informasi dalam layanan sirkulasi 
Dalam layanan sirkulasi pada perpustakaan peranan teknologi 
informasi juga sangat dibutuhkan demi untuk kelancaran dalam pelayanan 
seperti peminjaman dan pengembalian buku maupun denda jika adanya 
keterlambatan dalam pengembalian buku. 
Adapun hasil wawancara dengan Informan I Pustakawan di 
Perustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
”Peranan teknologi inforamasi dalam layanan sirkulasi di Perpustakaan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar sangat 
berperan penting dalam hal peminjaman dan pengembalian koleksi 
dengan adanya teknologi informasi yang telah diterapkan sangat 
memudahkan kerja pustakawan begitupula jika ada keterlambatan dalam 
pengembalian buku akan langsung terbaca beralam lama keterlambatan 
pengembalian koleksi jika di scan menggunakan scan barcode” (Fauziah, 
17 Desember 2018). 
 
Teknologi informasi dalam layanan sirkulasi perpustakaan sangat 
dibutuhkan karena dapat memudahkan pekerjaan pustakawan serta pemustaka 
juga dimudahkan dalam peminjaman dan pengembalian buku karena kinerja 





d. Penelusuran Informasi 
Dalam hal penelusuran informasi, Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar menggunakan aplikasi OPAC 
(Online Public Acces Catalog) dalam menelusur informasi di perpustakaan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan I Pustakawan di 
Perustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
”Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
Makassar menggunakan aplikasi OPAC dalam penelusuran informasi ada 
satu unit computer yang disediakan untuk digunakan dalam menelusur 
informasi melalui OPAC. Tersedia juga beberapa unit computer untuk 
menelusur informasi melalui internet. Pemustaka dapat mencari materi 
berupa e-book maupun e-jurnal dalam penelusuran melalui web” 
(Fauziah, 17 Desember 2018). 
 
Selain koleksi buku cetak, Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
juga menyediakan sarana informasi berupa e-book dan e-jurnal yang dapat 
mahasiswa telusuri melalui web dengan menggunakan computer yang telah 
disediakan pihak perpustakan maupun menggunakan leptop milik pribadi. 
Berikut adalah gambaran dari aktifitas pemustaka dalam menelusur 










(Aktifitas pemustaka dalam menelusur informasi) 
Gambar 4.5 
(Hasil penelusuran e-jurnal) 
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Gambar 4.6  
(Hasil penelusuran informasi) 
e. Kendala Dalam Penerapan Teknologi Informasi 
Dengan diterapkannya teknologi informasi di perpustakaaan tidak 
semata-mata dapat memudahkan pustakawan dalam bekerja juga tidak 
semata-mata dapat membantu pemustaka.Dalam penerapan teknologi 
informasi di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 






Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan di Perustakaan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin pada tanggal 17 
Desember 2018 mengatakan bahwa: 
“Dalam menerapkan teknologi informasi di Perpustakaan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin ada beberapa kendala yang 
dihadapi pustakawan maupun pemustaka dalam penerapan teknologi 
informasi.Adapun kendala yang dihadapi pustakawan yaitu masalah 
jaringan jika jaringan tidak terkoneksi dengan baik maka pelayanan di 
perpustakaan kurang lancar. Perpustakaan juga terkendala masalah dana 
jika proposal dana tidak disetujui pihak dekan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis maka pengembangan teknolgi informasi juga tidak berjalan dengan 
lancar. Adapun kendala yang di hadapi pemustaka yaitu jika jaringan 
tidak terkoneksi pemustaka tidak dapat menelusur dengan lancar dan juga 
terkendala pada awal pemakaian teknologi informasi ada beberapa 
pemustaka yang membutuhkan bantuan pustakawan untuk mengarahkan 
dalam penggunaan teknologi informasi karena ada beberapa pemustaka 
yang belum memahami bagaimana cara menggunakan teknologi 
informasi di perpustakaan”. 
 
Dalam penerapan teknologi informasi di perpustakaan tidak semudah 
yang dibayangkan karena ada juga beberapa kendala yang di hadapi 
pustakawan dalam menerapkan teknologi informasi dan juga bagi pemustaka 
juga menghadapi beberapa kendala dalam penggunaan teknologi informasi 
yang ada di perpustakaan. 
f. Cara Mengatasi Kendala-Kendala Dalam Penerapan Teknologi Informasi 
Dari kendala-kendala yang dihadapi pustakawan dalam penerapan 
teknologi informasi di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin Makassar. Pustakawan berpendapat bahwa: 
“Dengan beberapa kendala yang di hadapi yang merupakan kendala 
dalam penerapan teknologi informasi di Perpustakaan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar yang harus segera 
diperbaiki dan ditingkatkan adalah kualitasnya dan seharusnya di 
perpustakaan harus memiliki tenaga khusus yang ahli dibidang teknologi 
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informasi dan menambah jumlah sfat atau sumber daya manusia di 
perpustakaan karena hanya satu oramg yang mengelolah perpustakaan. 
Adapun cara mengatasi kendala dalam hal ini jaringan yang tidak 
terkoneksi dengan baik yaitu kembali ke pelayanan secara manual. Dan 
adapun kendala yang dihadapi pemustaka yang kurang memahami cara 
penggunaan teknologi informasi yaitu dengan cara meminta bantuan 
kepada pustakawan untuk mengarahkan dalam penggunaan teknologi 
informasi yang ada” (Fauziah, S.E, 17 desember 2018). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa dari beberapa kendala yang di hadapi pustakawan maupun pemustaka 
selalu ada cara untuk mengatasi kendala tersebut meskipun pelayanan di 
perpustakaan akan terhambat. 
g. Manfaat Penerapan Teknologi Informasi di Perpustakaan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar 
Dengan adanya teknologi informasi pada perpustakaan dapat memberi 
manfaat bagi para pemustaka dan juga bagi pustakawan.Begitupula pada 
Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar 
dengan adanya teknologi informasi yang telah diterapkan dapat memberi 
manfaat bagi pustakawan maupun pemustaka. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan I Pustakawan di 
Perustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
“Dengan adanya teknologi informasi di perpustakaan dapat memudahkan 
pekerjaan putakawan dan dapat menigkatkan kualitas layanan, khususnya 
pada layanan sirkulasi dibanding dengan perpustakaan yang masih 
menggunakan layanan manual. Teknologi informasi pada perpustakaan 
juga dapat meningkatkan kualitas kinerja pustakawan jadi lebeih efektif 




Setelah peneliti melakukan penelitian dengan observasi langsung ke 
perpustakaan, ditemukan beberapa pemustaka yang tidak puas dengan koleksi 
buku yang ada di perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin Makassar, bahkan pemustaka sudah jarang yang mencari 
referensi melalui koleksi buku yang ada di rak melainkan pemustaka lebih 
banyak melakukan penelusuran melalui internet karena dengan melakukan 
penelusuran memalui internet mencari informasi jadi lebih mudah. Namun, 
masi ada beberapa pemustaka informasi melaui koleksi buku seperti 
mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi yang mencai 
referensi dengan mencari koleksi referensi yang ada di rak.Para pemustaka 
lebih memilih perpustakaan fakultas dibanding perpustakaan pusat karena 
informasi yang ada di perpustakaan fakultas lebih mendetail untuk jurusan 
pemustaka. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan III pemustaka di 
Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
Makassar. 
“Dengan adanya layanan teknologi di perpustakaan sangat memudahkan 
pemustaka dalam mencari informasi karena perpustakaan juga telah 
menyediakan beberapa unit komputer untuk menelusur jadi mencari 
materi lebih mudah hanya dengan memasukkan kata kunci maka materi 
yang di butuhkan akan muncul. Dan juga banyak tersedia materi berupa 
e-jurnal maupun e-book jadi banyak informasi yang ditemukan dengan 
menelusur melalui komputer yang telah disediakan dengan cara masuk ke 
website perpustakaan. Mencari koleksi referensi di rak juga sangat 
memudahkan pemustaka dengan adayan layanan OPAC (online public 
acses catalog).Pemustaka lebih menyukai layanan perpustakaan berbasis 
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teknologi informasi disbanding dengan perpustakaan yang masih manual 
karena lebih memudahkan pemustaka” (Marina, 17 Desember 2018). 
 
Meskipun ada beberapa kendala yang dihadapi dalam penerapan 
teknologi informasi pada perpustakaan, tetapi lebih banyak manfaat yang 
diperoleh baik manfaat unktuk pustakawan maupun pemustaka. 
2. Alat Teknologi Informasi di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Dalam pengelolaan dan pelayanan Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar ada dua perangkat teknologi informasi 
yang diterapkan yaitu perangkat keras dan perangkat lunak. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan II di Perustakaan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar. 
“Di perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
Makassar menrapkan dua perangkat dalam penerapan teknologi 
informasi yaitu perangkat lunak dan perangkat keras, dalam perangkat 
lunak, terdapat client, server, slims akasia 8, dan menggunakan inis lite 
ver 3.0 dalam pengembangannya. Sedangkan perangkat keras yang 
digunakan yaitu computer client, computer server, dan computer server 
back up. Perustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis juga telah merepakan 
teknologi informasi dalam layanan sirkulasi, pengolahan, layanan 
internet dan dalam bagian keamanan dan yang ketiga yaitu brainware 
atau pengelolah perangkat itu sendiri” (Megawati, 17 Desember 2018). 
 
Dengan penerapan teknologi informasi di perpustakaan dapat 
meningkatkan kinerja pustakawan serta membantu pemustaka dalam penelusuran 
informasi. Adapun alat teknologi informasi yang ada di Perpustakaan Fakultas 





a. Perangkat Keras 
Perangkat keras dalam hal ini segala sesuatu yang berupa alat 
teknologi informasi yang digunakan oleh pustakawan Perpustakaan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar dalam melakukan 
pekerjaan dalam pelayanan perpustakaan. Adapun perangkat keras yang 
digunakan dalam layanan perpustakaan yaitu: 
1) Layanan sirkulasi 
Dalam layanan sirkulasi adapun perangkat teknologi informasi yang 
digunakan yaitu berupa: 
a) Komputer yang digunakan untuk menginput data pengunjung 
perpustakaan serta peminjaman dan pengembalian bahan pustaka. 
b) Scanner barcode yaitu alat yang digunakan untuk memindai kode 
yang ada pada buku yang fungsikan dalam hal peminjaman dan 
pengembalian koleksi bahan pustaka. 
2) Pengolahan 
Adapun alat teknologi informasi yang digunakan dalam hal 
pegolahan yaitu: 
a) Komputer yang digunakan untuk penginputan data bahan pustaka 
serta menyimpan data bahan pustaka dan juga digunakan untuk 
alihmedia bahan pustaka dan digitalsisasi bahan pustaka itu sendiri. 
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b) Scanner sebagai alat yang digunakan untuk memindai data yang 
berfungsi untuk membaca data dan kemudian ditransfer ke dalam 
komputer. 
c) Printer yang digunakan untuk mencetak hasil-hasil dari proes 
penginputan data bahan pustaka seperti barcode dari bahan pustaka. 
3) Internet  
Layanan internet yang digunakan di Perpustakaan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar ada dua yaitu ruangan khusus 
untuk menelusur melalui internet dan juga wifi. Adapun perangkat keras 




d) Printer  
4) Keamanan  
Dalam bagian keamanan, Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin Makassar telah menggunakan CCTV untuk 
membantu setiap aktifitas yang terjadi di perpustakaan dan digunakan 
sebagai alat untuk penunjang keamanan. 
b. Perangkat lunak 
Dalam menunjang kinerja pustakawan serta pengembangan 
Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis menggunakan infrastuktu 
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teknologi informasi berupa perangkat lunak Adapun pemasangan perangkat 
lunak dalam Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin tidak dilakukan langsung oleh pustakawan melainkan dengan 
bantuan orang lain yang memang khusus bekerja di bidang Teknologi 
Informasi. 
Adapun perangkat lunak yang ada di Perpustakaan Fakultas Ekonomi 
dan Bisinis Universitas Hasanuddin Makassar yaitu: 
1) Client: menggunakan windows 10 
2) Server: OS Linux server (Ubuntu 16.04) 
3) Aplikasi perpustakaan menggunakan slims (Senayan Library 
Management System) akasia 8 
Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
menggunakan aplikasi slims (Senayan Library Management System)  akasia 8 
dalam pengelolaan perpustakaan dan menggunaka OPAC (Online Public 
Acces Catalogue) dalam penelusuran informasi. 
c. Brainware  
Brainware atau orang yang menggunakan atau mengoperasikan alat 
teknologi. Dalam hal ini sangat diperlukan Sumber Daya Manusia di 
Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar 
dalam mengoperasikan perangkat teknologi informasi maka harus dibutuhkan 
pustakawan yang ahli dalam bidang teknologi informasi karena merekalah 
yang melakukan semua bentuk pekerjaan mulai dari pengadaan, pengelolaan, 
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dan pelayanan informasi. Merekalah yang menjalankan semua perangkat - 
perangkat teknologi informasi dan memiliki tanggung jawab penuh dan 
profesionalitas dalam mengembangkan Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar itu sendiri. 
Jadi pustakawan disini berfungsi sebagai brainware yang 
mengoperasikan semua jenis teknologi informasi yang ada di perpustakaan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar dalam 
membantu pemustaka untuk mencari dan menemukan informasi. 
Adapun dalam hal pemasangan alat teknologi informasi pustakawan 
membutuhkan bantuan orang lain untuk mengadakan dan memasang alat-alat 
teknologi informasi di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan I pustakawan di 
Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar 
mengatakan bahwa: 
“Perangkat teknologi informasi yang ada di Perpustakaan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar membutuhkan 
orang lain dalam penerapan teknologi informasi, jadi ada bagian IT yang 
bekerja untuk menerapkan teknologi informasi pada Perpustakaan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar dan 
bekerjasama dengan pihak perpustakaan sedangkan pustakawan hanya 
menyampaikan kepada pihak IT bahwa teknologi informasi apa yang 
dibutuhkan perpustakaan” (Fauziah, 17 Desember 2018).  
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa perangkat teknologi informasi yang ada di Perpustakaan Fakultas 
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Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar tidak dapat diterapkan 
sendiri oleh pustakawan melainkan membutuhkan orang lain dalam hal 
penerapan teknologi informasi baik itu pemasangan alat teknologi maupun 
penginstalan aplikasi teknologi informasi.  
Pustakawan membutuhkan orang lain yang dapat membantu 
pustakawan dalam proses pengembangan teknologi informasi sehingga 
penerapan teknologi informasi di perpustakaan lebih efektif dan efisien. 
Dalam penerapan teknologi informasi harus membutuhkan bagaian IT yang 
bekerja dalam mengoperasikan teknologi informasi yang ada dan juga 
bekerjasama dengan pihak perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 







Dari hasi penelitian yang dilakukan di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin Makassar tentang Penerapan Teknologi Informasi di 
Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Penerapan Teknologi Informasi di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin dimana memiliki koleksi lebih dari satu media untuk 
bisa diakses oleh pemustaka seperti koleksi buku cetak dan non-cetak dalam 
hal ini koleksi e-book dan e-jurnal. Alasan pustakawan menerapkan perangkat 
teknologi informasi pada perpustakaan yaitu untuk lebih memudahkan 
pemustaka dalam mencari referensi secara global dan secara internasional 
melalui pemanfaatna teknologi informasi dan juga dapat membantu 
pustakawan dalam bekerja sehingga lebih meningkatkan kinerja pustakawan. 
2. Alat teknologi informasi yang digunakan di Perpustakaan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassarada dua perangkat teknologi 
informasi yang diterapkan yaitu perangkat keras dan perangkat lunak , dalam 
perangkat lunak, terdapat client, server, slims akasia 8, dan menggunakan inis 
lite ver 3.0 dalam pengembangannya. Sedangkan perangkat keras yang 
digunakan yaitu computer client, computer server, dan computer server back 
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up. Perustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis juga telah merepakan teknologi 
informasi dalam layanan sirkulasi, pengolahan, layanan internet dan dalam 
bagian keamanan. 
B. Saran  
Berdasarkan dari kesimpulan di atas peneliti memberikan saran sebagai 
berikut : 
1. Dalam penerepan teknologi di perpustakaan seharusnya menambah tenaga 
kerja di perpustakaan dalam bidang teknologi informasi agar kedepannya bisa 
mengembangkan perpustakaan menjadi perpustakaan digital maupun 
multimedia yang bisa di manfaatkan oleh pemustaka dalam mencari dan 
menemukan informasi . 
2. Pustakawan seharusnya selalu berusaha mencari informasi yang aktual, baru 
dan juga perlu adanya penambahan alat teknologi informasi yang dibutuhkan 
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Wawancara dengan informan I dan Informan II 
  















Hari/tanggal  : Senin, 17 Desember 2018 
Pukul  : 09.30 wita 
Nama  : Fauziah, S.E 
Jabatan     : Pustakawan 
1. Apa yang menjadi alasan pustakawan menerapkan teknologi informasi di 
Perpustakaa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
Makasar? 
Jawaban: untuk memudahkan pekerjaan serta mempermudah pemustaka 
dalam penelusuran informasi. 
2. Alat teknologi informasi apa saja yang telah digunakan ? 
Jawaban: alat teknologi informasi meliputi perangkat keras dan perangkat 
lunak dan menggunakan aplikasi slims akasia 8 serta OPAC untuk 
menelusur informasi. 
3. Bagaimana penerapan teknologi informasi di Perpustakaa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makasar? 
Jawaban: telah diterapkan dan telah dijalankan untuk digunakan 
sebagaimana mestinya. 
4. Dalam penerapan teknologi informasi, perangkat keras dan perangkat 
lunak apa saja yang telah diterapkan di Perpustakaa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Hasanuddin Makasar? 
Jawaban: perangkat keras berupa komputer, scanner, barcode scanner, 
printer dan lain sebagainya sedangkan untuk peraangkat lunak 
menggunakan aplikasi slims akasia 8 dan OPAC untuk menelusur koleksi 
di perpustakaan. 
5. Bagaimana pertimbangan pustakawan dalam hal pemilihan perangkat 
teknologi informasi yang telah diterapkan? 
Jawaban: dengan melihat kebutuhan pemustaka. 
6. Bagaimana cara pustakawan mengadakan perangkat teknologi informasi 
tersebut? 
Jawaban: dengan bantuan pihak lain yang ahli dalam bidang IT. 
7. Dalam hal pemasangan atau pemanfaatan teknologi informasi di 
perpustakaan, apakah pustakawan membutuhkan bantuan orang lain? 
Jawaban: iya. 
8. Apakah software yang digunakan sudah sesuai dengan kebutuhan? 
Jawaban: telah sesuai. 
9. Bagaimana peranan teknologi informasi pada layanan sirkulasi? 
Jawaban: sangat berperan karena mempermudah pekerjaan pustakawan. 
10. Dalam hal pengadaan dan pengolahan, apakah menggunakan teknologi 
informasi untuk mengelolah data dan penelusuran koleksi? 
Jawaban: iya 
11. Apakah ada layanan internet? 
Jawaban: ada. 
12. Kendala-kendala apa saja yang sering pustakawan temui dalam 
pemanfaatan teknologi informasi perpustakaan? 
Jawaban: masalah jaringan jika tida terkoneksi. 
13. Bagaimana cara mengatasi kendala-kendala yang muncul dalam 
pemanfaatan teknologi informasi perpustakaan? 
Jawaban: kembali ke layanan manual. 
















Hari/tanggal  : Senin, 17 Desember 2018 
Pukul  : 11.00 wita 
Nama  : Megawati 
Jabatan     : Pemustaka  
1. Bagaimana pendapat pemustaka dengan adanya layanan teknologi 
informasi di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin Makassar? 
Jawaban: teknologi informasi di perpustakaan sangat memudahkan dalam 
menelusur informasi. 
2. Apa yang membedakan penggunaan teknologi informasi pada 
perpustakaan dengan tidak menggunakan teknologi informasi? 
Jawaban: penggunaan teknologi informasi di perpustakaan lebih 
menyenangkan dibanding perpustakaan yang masih berbasis manual.  
3. Apakah pemustaka lebih menyukai perpustakaan berbasis teknologi 
informasi atau perpustakaan yang masih manual? 
Jawaban: lebih menyukai perpustakaan berbasis teknologi informasi. 
4. Dengan adanya teknologi informasi di perpustakaan apakah memudahkan 
pemustaka? 
Jawaban: iya sangat memudahkan. 
5. Apakah pemustaka kesulitan dalam penggunaan teknologi informasi di 
perpustakaan? 
Jawaban: tidak. 
6. Apa saja manfaat yang diperoleh pemustaka dengan adanya layanan 
berbasis teknologi informasi? 
Jawaban: memudahkan dalam mencari referensi di rak dan juga 
memudahkan dalam mencari informasi memalui internet dan juga dapat 
memudahkan mengerjakan tugas dengan menggunakan komputer yang 
telah disediakan pihak perpustakaan yang digunakan untuk menelusur 
informasi melalui internet dan juga untuk mengerjakan tugas. 
7. Dalam penggunaan teknologi informasi di Perpustakaan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar, apakah pemustaka 
menemukan masalah atau kendala dalam menggunakan layanan berbasis 
teknologi informasi? 












Hari/tanggal  : Senin, 17 Desember 2018 
Pukul  : 11.00 wita 
Nama  : Marina 
Jabatan     : Pemustaka  
1. Bagaimana pendapat pemustaka dengan adanya layanan teknologi 
informasi di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin Makassar? 
Jawaban: menyenangkan 
2. Apa yang membedakan penggunaan teknologi informasi pada 
perpustakaan dengan tidak menggunakan teknologi informasi? 
Jawaban: penggunaan teknologi informasi di perpustakaan hanya dengan 
memasukkan kata kunci saja untuk mencari informasi sengan yang manual 
harus mencari informasi dengan manual pula dan tidak dapat menelusur 
memalui internet jika perpustakannya masih manual. 
3. Apakah pemustaka lebih menyukai perpustakaan berbasis teknologi 
informasi atau perpustakaan yang masih manual? 
Jawaban: lebih menyukai perpustakaan berbasis teknologi informasi. 
4. Dengan adanya teknologi informasi di perpustakaan apakah memudahkan 
pemustaka? 
Jawaban: iya. 
5. Apakah pemustaka kesulitan dalam penggunaan teknologi informasi di 
perpustakaan? 
Jawaban: tidak. 
6. Apa saja manfaat yang diperoleh pemustaka dengan adanya layanan 
berbasis teknologi informasi? 
Jawaban: memudahkan dalam mencari referensi. 
7. Dalam penggunaan teknologi informasi di Perpustakaan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar, apakah pemustaka 
















Hari/tanggal  : Senin, 17 Desember 2018 
Pukul  : 11.00 wita 
Nama  : Rosani Khairunnisa 
Jabatan     : Pemustaka  
1. Bagaimana pendapat pemustaka dengan adanya layanan teknologi 
informasi di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin Makassar? 
Jawaban: dengan adanya teknologi informasi di perpustakaan kami dapat 
menelusur memalui internet dengan mudah karena telah disediakan wifi 
gratis. 
2. Apa yang membedakan penggunaan teknologi informasi pada 
perpustakaan dengan tidak menggunakan teknologi informasi? 
Jawaban: beda karena perpustakaan yang masih manual tidak 
menyediakan layanan intenet dan juga tidak menyediakan sarana untuk 
menelusur informasi. 
3. Apakah pemustaka lebih menyukai perpustakaan berbasis teknologi 
informasi atau perpustakaan yang masih manual? 
Jawaban: lebih menyukai perpustakaan berbasis teknologi informasi. 
4. Dengan adanya teknologi informasi di perpustakaan apakah memudahkan 
pemustaka? 
Jawaban: memudahkan 
5. Apakah pemustaka kesulitan dalam penggunaan teknologi informasi di 
perpustakaan? 
Jawaban: kesulitan pada saat pertamakali menggunakan membutuhkan 
pustakawan untuk mengarahkan tetapi setelah itu tidak terkendala lagi 
dalam penggunaan teknologi informasi di perpustakaan. 
6. Apa saja manfaat yang diperoleh pemustaka dengan adanya layanan 
berbasis teknologi informasi? 
Jawaban: dapat dengan mudah mencari informasi melalui internet dan juga 
dapat mengetahui koleksi yang tersedia di perpustakaan meskipun sedang 
berada di rumah cukup dengan masuk ke web perpustakaan. 
7. Dalam penggunaan teknologi informasi di Perpustakaan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar, apakah pemustaka 
menemukan masalah atau kendala dalam menggunakan layanan berbasis 
teknologi informasi? 
Jawaban: terkendala dalam masalah jaringan. 
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